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Pendahuluan
• Mengapa penelitian ini dilakukan?

• Relevansi dengan perkembangan anak usia dini. Kemampuan motorik halus
merupakan salah satu aspek perkembangan penting yang mendukung
kesiapan anak dalam kegiatan akademik, seperti menulis dan menggambar.

• Permasalahan nyata di lapangan

• Hasil observasi anak usia 4-5 tahun di TK Bustanul Ilmi menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus anak masih rendah.

• Penyebab utama:

• Media pembelajaran kurang bervariasi.                          

• Metode pembelajaran monoton.
Anak kurang berlatih.

• Kurangnya pendampingan dan stimulasi orang tua di lingkungan rumah

• Solusi yang ditawarkan: Kegiatan kolase biji-bijian



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana kondisi awal kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK 

Bustanul Ilmi sebelum diterapkan kegiatan kolase biji-bijian?

• Bagaimana kegiatan kolase biji-bijian dapat meningkatkan kemampuan motorik halus

anak usia 4-5 tahun di TK Bustanul Ilmi?
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Metode

Metode penelitian

Jenis Penelitian: Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Model:

Kemmis & Mc Taggart

Tahapan PTK: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, refleksi

Subjek Penelitian: 13 anak usia 4-5 tahun di TK Bustanul Ilmi Pakah
Mantingan Ngawi

Instrumen Penelitian: Observasi, Wawancara , Dokumentasi
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Hasil

• Perkembangan kemampuan motorik halus

• Tahap Persentase

• Pra Siklus 44,44%

• Siklus I 61,54%

• Siklus II 83,76%

• Terjadi peningkatan pada setiap siklus

dari 44,44%       61,54%      83,76%

• Target penelitian > 80% berhasil dicapai pada Siklus II
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Pembahasan
• Penerapan kegiatan kolase biji-bijian secara bertahap terbukti memberikan 

anak kesempatan untuk berlatih secara berkelanjutan dalam mengendalikan 
gerakan tangan dan jari.

• Selain motorik halus, kegiatan ini juga berhasil melatih kesabaran, ketelitian, 
kreativitas, imajinasi, kedisiplinan dan tanggungjawab anak dalam
menyelesaikan suatu tugas.

• Kolase biji-bijian sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yaitu
belajar sambil bermain

• Setelah dilakukan perbaikan pelaksanaan tindakan pada Siklus II, dari 13 
anak terdapat 12 anak mencapai kriteria “BSH" dan 1 anak pada kriteria
“MB". 
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Temuan Penting Penelitian

• Penerapan metode kolase biji-bijian terbukti efektif meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Bustanul
Ilmi

• Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian tindakan kelas, dimana
persentase keberhasilan anak meningkat dari yang awalnya
44,44% menjadi 61,54% pada siklus I, hingga berhasil melampaui
indikator keberhasilan mencapai 83,76%

• Kolase biji-bijian diterapkan sebagai inovasi pembelajaran
motorik halus di PAUD
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Manfaat Penelitian

• Mengembangkan kemampuan motorik halus dan aspek

perkembangan lainnya.

• Melatih kesabaran, ketelitian, kreativitas, imajinasi, kedisiplinan

dan tanggungjawab.

• Alternatif metode pembelajaran inovatif

• Meningkatkan kualitas pembelajaran PAUD
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